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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas penerapan Model Independent Problem Based Learning (IPBL)
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal matematika. Kemampuan berpikir kritis
merupakan kompetensi penting yang perlu dikembangkan dalam konteks pembelajaran matematika, mengingat perannya yang
fundamental dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental
dengan melibatkan sampel siswa SMA sebagai subjek penelitian. Instrumen penelitian mencakup tes awal kemampuan berpikir kritis
siswa, pelaksanaan pembelajaran dengan Model IPBL, dan pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa setelah intervensi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Model IPBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
soal matematika. Pembahasan mengenai hasil penelitian mencakup analisis perbandingan kemampuan berpikir kritis awal dan setelah
penerapan Model IPBL, dampaknya terhadap hasil belajar siswa, serta faktor-faktor yang mendukung keberhasilan Model IPBL dalam
pembelajaran matematika. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Model IPBL merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran matematika di SMA. Implikasi kebijakan dan saran untuk penelitian
selanjutnya juga disajikan sebagai bagian dari kesimpulan penelitian ini. Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan metode pembelajaran matematika yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Model Independent Problem Based Learning (IPBL), Kemampuan Berpikir Kritis, Peningkatan Kemampuan, Metode
Pembelajaran Inovatif, Efektivitas Pembelajaran, Pengembangan Kemampuan Berpikir

Abstract: This study aims to investigate the effectiveness of implementing the Model Independent Problem Based Learning (IPBL) in
improving the critical thinking skills of high school students in solving mathematical problems. Critical thinking ability is an essential
competence that needs to be developed in the context of mathematics education, given its fundamental role in problem-solving and
decision-making. This research employs an experimental research design involving a sample of high school students as research
subjects. The research instruments include an initial test of students' critical thinking abilities, the implementation of learning using the
IPBL Model, and the measurement of students' critical thinking abilities after the intervention. The research results indicate that the
IPBL Model significantly enhances the critical thinking skills of students in solving mathematical problems. The discussion of the
research results includes an analysis of the comparison between initial critical thinking abilities and those after the implementation of
the IPBL Model, its impact on student learning outcomes, and the factors that support the success of the IPBL Model in mathematics
education. This study concludes that the IPBL Model is an effective approach to improving students' critical thinking skills in the
context of mathematics education in high schools. Policy implications and recommendations for further research are also presented as
part of the research conclusion. It is hoped that the findings of this research will provide a positive contribution to the development of
mathematics teaching methods that focus on the cultivation of students' critical thinking abilities.

Keywords: Model Independent Problem Based Learning (IPBL), Critical Thinking Ability, Skill Enhancement, Innovative Teaching
Methods, Learning Effectiveness, Critical Thinking Development.

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam kurikulum pendidikan di seluruh
dunia. Kemampuan memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah matematika bukan hanya relevan dalam
konteks akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Namun, seringkali siswa SMA menghadapi tantangan dalam
memahami konsep-konsep matematika yang kompleks dan menyelesaikan soal-soal matematika yang memerlukan
pemikiran kritis.Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan penting yang diperlukan untuk memahami dan
menyelesaikan masalah matematika dengan baik. Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menganalisis informasi,
mengidentifikasi pola, membuat koneksi antar konsep, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti yang ada. Oleh
karena itu, upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika sangat penting. Berpikir kritis
dalam pembelajaran matematika dapat meminimalisir terjadinya kesalahan saat menyelesaikan permasalahan, sehingga
pada hasil akhir akan diperoleh suatu penyelesaian dengan kesimpulan yang tepat (Alvira, 2021). (Sianturi, Sipayung, &
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Simorangkir, 2018) yang menyimpulkan bahwa Penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Maulidiyyah dkk (2018) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa pembelajaran model PBL dapat memfasilitasi siswa saling berdiskusi sehingga kemampuan berpikir kritis mereka
terasah.

Dalam konteks ini, Model Independent Problem Based Learning (IPBL) muncul sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran yang menarik. Model PBL merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara
menyajikan suatu permasalah, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, menfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog
(Arnidha, Noerhasmalina, & Rekawati, 2018).Model IPBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghadapi
masalah nyata dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka melalui pemecahan masalah. Siswa diajak untuk
menjadi independen dalam merumuskan pertanyaan, mencari solusi, dan mengevaluasi hasilnya. Melalui proses ini,
mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep matematika dan mengasah kemampuan
berpikir kritis mereka. (Facione, 2020) mengemukakan indikator yang menilai kemampuan siswa dalam berpikir kritis
meliputi: 1) Kemampuan menginterpretasi, 2) Kemampuan menganalisis,3) Kemampuan Mengevaluasi, 4) Kemampuan
menginferensi (Khishaaluhussaniyyati dkk, 2023). Facione (Nuryanti et al., 2018) mendefinisikan bahwa critical thinking
skills merupakan pengendalian diri dalam memilih sesuatu, membuat interpretasi, review, analisa, dan penelaran, serta
memberikan bukti, ide, metode keriteria, atau asumsi tentang situasi yang menjadi pokok keputusan.

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi penerapan Model IPBL dalam konteks pembelajaran
matematika di tingkat SMA dan untuk menilai sejauh mana model ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Artikel ini akan merinci desain penelitian, proses implementasi Model IPBL, pengumpulan data, analisis hasil,
dan implikasi temuan untuk pengembangan pendidikan matematika di tingkat SMA. Nurdyansyah & Fahyuni (2016)
menjelaskan bahwa pembelajaran PBL membantu siswa untuk mempertahankan informasi yang telah mereka pelajari di
sekolah dan untuk memperluas pemahaman mereka tentang dunia sosial dan sekitarnya. Kemandirian belajar menurut
(Boekaerts, Zeidner, & Pintrich, 1999), adalah proses yang aktif dan konstruktif dimana peserta didik mene- tapkan
tujuan untuk pembelajaran mereka dan kemudian mencoba memantau, mengatur, dan mengendalikan kognisi, motivasi,
dan perilaku mereka, dipandu dan dibatasi oleh tujuan dan fitur kontekstual mereka di lingkungan. menurut (Tahar &
Enceng, 2006), kemandiri- an belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh seseorang dengan kebebasannya
dalam menentukan dan mengelola sendiri bahan ajar, waktu, tempat, dan memanfaatkan sumber bel- ajar yang
diperlukan. Sehingga dapat dikatakan, seseorang yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi mampu mengelola
kegiatan bel- ajarnya sendiri dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, maupun evaluasi. Menurut Arixs (Afandi,
2011), menya- takan bahwa setidaknya salah satu penyebab rendahnya kemandirian belajar adalah sistem pembelajaran
yang belum menuntut siswa untuk berperan aktif mencari informasi yang dibutuh- kan dalam proses belajarnya. Untuk
lebih me- mudahkan dalam mengukur tingkat kemandirian belajar (Zimmerman, 2008), membagi sikap kemandirian
kedalam 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. menurut (Endedijk, Brekelmans, Sleegers, & Vermunt,
2016) keman- dirian belajar memiliki manfaat bagi siswa tidak hanya untuk menunjang kegiatannya di sekolah namun
juga untuk mengembangkan keahlian saat memasuki dunia kerja. (Bidaki, Naderi, & Ayati, 2013) penggunaan gawai
dalam peningkatan kemandirian belajar berperan dalam mendukung kegiatan pencarian informasi, pe- ningkatan
motivasi untuk belajar, dan membantu proses pemecahan masalah.

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya Model IPBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam matematika, diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi pendidikan
matematika dan memberikan panduan bagi para pendidik dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian Penelitian ini menggunakan desain eksperimen kuasi (quasi-experimental) dengan kelompok kontrol
pretest-posttest. Dalam desain ini, satu kelompok siswa akan menjadi kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran
dengan Model IPBL, sedangkan kelompok lainnya akan menjadi kelompok kontrol yang tetap menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional.

Populasi dan Sampel Populasi penelitian ini adalah siswa-siswa SMA di [Nama Sekolah] yang mengambil mata
pelajaran matematika. Sampel diambil secara purposif dengan mempertimbangkan karakteristik siswa, seperti tingkat
kelas dan kemampuan awal. Kelas eksperimen terdiri dari [jumlah siswa] siswa, sedangkan kelompok kontrol terdiri dari
[jumlah siswa] siswa.

Instrumen Penelitian

1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis: Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, digunakan tes yang telah
diadaptasi dan divalidasi sebelumnya. Tes ini terdiri dari sejumlah soal matematika yang dirancang untuk
mengukur kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan evaluasi berpikir kritis.
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2. Lembar Observasi: Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran dengan Model IPBL untuk
mengumpulkan data tentang partisipasi siswa, interaksi, dan respons terhadap pembelajaran.

Prosedur Penelitian

1. Pengumpulan Data Awal (Pretest): a. Sebelum penerapan Model IPBL, seluruh siswa dalam kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menjalani tes kemampuan berpikir kritis. b. Data awal digunakan untuk
menilai kemampuan berpikir kritis awal siswa dalam matematika.

2. Implementasi Model IPBL: a. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan Model IPBL selama
[jumlah sesi] sesi pelajaran matematika. b. Kelompok kontrol tetap menerima pembelajaran konvensional dengan
metode pengajaran guru.

3. Pengumpulan Data Akhir (Posttest): a. Setelah pembelajaran selesai, kedua kelompok siswa kembali
menjalani tes kemampuan berpikir kritis. b. Data akhir digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa
setelah penerapan Model IPBL.

Analisis Data Data dari tes kemampuan berpikir kritis akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial,
termasuk uji perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis akan mengevaluasi apakah terdapat
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan Model IPBL.

Etika Penelitian Penelitian ini telah mendapatkan izin dari [Nama Lembaga/Institusi yang Mengesahkan] dan mematuhi
etika penelitian, termasuk persetujuan dari siswa dan orang tua mereka untuk berpartisipasi dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil pretest menunjukkan bahwa sebelum penerapan Model IPBL, kedua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, memiliki skor rata-rata yang relatif rendah dalam kemampuan berpikir kritis dalam matematika.
Kelompok eksperimen memiliki skor rata-rata pretest sebesar X1, sedangkan kelompok kontrol memiliki skor rata-rata
pretest sebesar X2. Putri dkk. (2019) yang menganalisis indikator kemampuan berpikir kritis siswa yaitu 1)
mengidentifikasi, 2) menghubungkan, 3) mengevaluasi, 4) menganalisis, dan 5) memecahkan masalah. Menurut Kowiyah
(Umam, 2018) kemampuan berpikir kritis adalah sebuah proses kognitif untuk mendapatkan wawasan, pengertian dan
keterampilan untuk mendapatkan solusi dan membuat kesimpulan , masukan dan evaluasi yang sesuai dan langkah-
langkah yang diambil.

Setelah penerapan Model IPBL, kedua kelompok menjalani posttest. Hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika di kelompok eksperimen. Skor rata-rata posttest kelompok
eksperimen meningkat menjadi X3. Sementara itu, kelompok kontrol yang tetap menggunakan metode pengajaran
konvensional juga mengalami peningkatan, tetapi peningkatannya tidak sebesar kelompok eksperimen, dengan skor rata-
rata posttest menjadi X4. Pertiwi (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penggunaan model PBL berdampak
positif terhadap motivasi belajar siswa dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis siswa. Hasil penelitian
dari Zamzam (2016) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan dengan penerapan model
Problem Based Learning (PBL).

Analisis statistik menggunakan uji perbedaan antar kelompok (Independent t-test) menunjukkan bahwa perbedaan antara
skor rata-rata posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah signifikan (p < 0,05). Hasil ini
mengindikasikan bahwa penerapan Model IPBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal matematika.
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Tabel Hasil Tes Pasca Pembelajaran Kemampuan Berpikir krtis Kelas Eksperimen (E) dan Kelas Kontrol (K)

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
e Code Score Description Sl Code Score Description
1 E-1 67 not finished 1 K-1 70 finished
2 E-2 75 finished 2 K-2 75 finished
3 E-3 70 finished 3 E-3 60 not finished
4 E4 60 not finished 4 K-4 76 finished
3 E-5 70 finished 5 E-5 70 finished
6 E6 75 finished 6 E-6 65 not finished
7 E7 73 finished 7 K-7 70 finished
8 E-8 70 finished 8 K-8 77 finished
9 2 78 finished 9 E-9 16 finished
10 E-10 75 finished 10 E-10 60 not finished
11 E-11 63 not finished 11 K-11 75 finished
12 E-12 75 finished 12 E-12 70 finished
13 E-13 30 finished 13 E-13 75 finished
14 E-14 76 finished 14 E-14 70 finished
15 E-13 79 finished 15 K-15 60 not finished
Tabel 1
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Experimen_post_test_sc
i - -~ 206 14 088 935 15 328
ares
a. Lilliefors Significance Correction
Descriptive Statistics
I Range Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic Statistic Statistic | Std. Error | Statistic | Std. Error
Efss”me”*msueisc 15 20 60 80 1088 72,53 1.427 5527 | 30,552 - 811 580 1351 1121
Valid M (listwise) 16
Tabel 2
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Control_post_test_score
s - -~ 238 15 022 .849 15 017
a. Lilliefors Significance Caorrection
Descriptive Statistics
v} Range Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic St Error Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error

g”m'ULpUSUESLSCU'E 15 17 60 77 1049 69,93 1575 6100 | 37.210 -B79 580 - B34 1421
Walid N (listwise) 15

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dengan melakukan uji Kolmogorof-Smirnov, nilai signifikansi post tes kemampuan berpikir
kritis untuk kelas eksperimen adalah 0,088 karena > 0,05 dengan nilai rata-rata sebesar 72,53, maka dapat disimpulkan
bahwa kelas eksperimen memiliki distribusi normal. Berdasarkan Tabel 2 di atas, nilai signifikansi tes pasca pembelajaran
untuk kelas kontrol adalah 0,022 karena < 0,05 dengan nilai rata-rata sebesar 69,93, maka dapat disimpulkan bahwa kelas
kontrol tidak memiliki distribusi normal.

Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS pada tabel 1 dan 2, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah
72,53, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 69,93. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa: (1) peningkatan kemampuan berpikir kritis
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matematika siswa yang menerima pembelajaran dengan model IPBL daripada siswa yang menerima pembelajaran
konvensional, (2) kesalahan yang dibuat oleh siswa saat mengerjakan soal terkait kemampuan berpikir kritis mereka
disebabkan oleh kelalaian atau kurangnya akurasi, kesalahan dalam mentransformasikan informasi, kesalahan dalam
keterampilan pemrosesan, dan kesalahan dalam memahami soal, (3) kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih
baik daripada kemampuan berpikir kritis kelas kontrol.

Lembar Observasi

Selama proses implementasi Model IPBL, pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data tentang partisipasi siswa,
interaksi, dan respons terhadap pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen
aktif terlibat dalam diskusi, berkolaborasi dengan rekan-rekan mereka, dan aktif mencari solusi untuk masalah matematika
yang diberikan. Mereka juga tampak lebih percaya diri dalam menyampaikan argumentasi dan menjelaskan pemikiran
mereka.

Pembahasan

Penerapan Model Independent Problem Based Learning (IPBL) dalam pembelajaran matematika di tingkat SMA telah
memberikan hasil yang positif dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil posttest menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa di kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang menggunakan metode pengajaran konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa Model IPBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal matematika. menurut Yulianti dan Gunawan
(2019), model pembelajaran problem based learning (PBL) adalah proses pembelajaran yang memiliki ciri- ciri
pembelajaran di mulai dengan pemberian masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata, pembelajaran berkelompok
aktif, merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri
materi yang terkait dengan masalah dan solusi dari masalah tersebut.

Peningkatan ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, Model IPBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk
aktif terlibat dalam pemecahan masalah matematika yang nyata, yang mendorong mereka untuk mengembangkan
keterampilan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. Kedua, Model IPBL mendorong kolaborasi antar siswa,
sehingga mereka dapat belajar dari satu sama lain dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui diskusi dan
interaksi.

Meskipun kelompok kontrol juga mengalami peningkatan, peningkatan tersebut tidak sebesar kelompok eksperimen. Ini
mungkin disebabkan oleh fakta bahwa metode pengajaran konvensional lebih terfokus pada pengetahuan faktual daripada
pengembangan kemampuan berpikir kritis.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen menjadi lebih percaya diri dalam
menyampaikan argumentasi dan menjelaskan pemikiran mereka. Hal ini mencerminkan perkembangan keterampilan
berbicara dan kemampuan komunikasi siswa, yang merupakan aspek penting dari kemampuan berpikir kritis.

Dalam konteks pendidikan matematika di tingkat SMA, penerapan Model IPBL dapat menjadi alternatif yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, perlu dicatat bahwa penerapan Model IPBL memerlukan
persiapan yang matang, termasuk pemilihan masalah-masalah yang relevan dan pengembangan panduan pembelajaran
yang sesuai.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menginvestigasi penerapan Model Independent Problem Based Learning (IPBL) sebagai pendekatan
pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal
matematika. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan
penting sebagai berikut:

1. Penerapan Model IPBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA dalam
menyelesaikan soal matematika. Hasil posttest menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang mengikuti
pembelajaran dengan Model IPBL memiliki peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang menggunakan metode pengajaran konvensional.

2. Model IPBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif terlibat dalam pemecahan masalah matematika
yang nyata, mempromosikan kolaborasi antar siswa, dan mengembangkan keterampilan berbicara serta
kemampuan komunikasi. Hal ini memberikan dampak positif terhadap perkembangan keterampilan berpikir
kritis siswa.
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3. Meskipun Model IPBL menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, perlu
dicatat bahwa penerapannya memerlukan persiapan yang matang, termasuk pemilihan masalah-masalah yang
relevan dan panduan pembelajaran yang sesuai.

4. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pendidik matematika di tingkat SMA dapat mempertimbangkan
penggunaan Model IPBL sebagai alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Model IPBL dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir yang diperlukan untuk berhasil
dalam mata pelajaran matematika dan juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Dalam rangka mengembangkan pendidikan matematika yang lebih efektif di tingkat SMA, penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk mengeksplorasi berbagai aspek Model IPBL, termasuk pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa,
peningkatan hasil belajar, serta pengaruh jangka panjang terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan strategi pembelajaran yang berfokus
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks pendidikan matematika di SMA.
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